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ABSTRAK 
 

Pembangunan bertujuan meningkatkan fasilitas infrastruktur dan 
perekonomian tetapi seringkali mengesampingkan permasalahan lingkungan sebagai 
dampak dari pembangunan. Tahap konstruksi, aktivitas intens di area konstruksi 
menimbulkan ketidakrapian, debu, polusi udara, gangguan lalu lintas dan 
ketidaknyamanan lainnya. Sehingga membutuhkan konsumsi energi yang besar dan 
menghasilkan emisi gas rumah kaca. Beton pracetak menjadi solusi karena siklus 
beton pracetak mulai dari produksi di pabrik sampai dengan ereksi dilapangan mudah 
dipantau dan dilakukan evaluasi untuk mengurangi konsumsi energi. 

Gedung kantor otoritas jasa keuangan (OJK) kawasan regional 4 dengan 10 
lantai kemudian direncanakan menggunakan metode beton pracetak pada komponen 
struktur pelat, balok, kolom dan tangga dimana perencanaannya mengacu pada SNI 
2847:2019, SNI 1727:2020 dan SNI 1726:2019. Analisa struktur dilakukan dengan 
menggunakan program ETABS 18.1.1. Untuk meminimalkan terjadinya kesalahan 
produksi dan ereksi beton pracetak maka digunakan program Tekla Structures dalam 
pemodelan dan pendetailan komponen pracetak. 

Dalam perencanaan didapat dimensi tiap komponen beton pracetak. 
Sambungan balok induk – kolom dan balok anak – balok induk menggunakan konsol 
pendek diameter tulangan utama 6D25 dan 3D19, sengkang 4D19 dan 2D13. 
Sambungan pelat dengan balok menggunakan sambungan lewatan tanpa kait dengan 
panjang penyeluran dalam tarik 400mm dan dalam tekan 250mm. Sambungan kolom 
– kolom menggunakan colum shoe tipe PEC 39 dari PEIKKO GROUP. 

 
 

Kata kunci : Beton Pracetak, ETABS, Tekla Structures, Building Information 
Modelling 
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ABSTRACT 
 

The development aims to improve infrastructure facilities and the economy but 
often occurs as an environmental impact of development. In the construction phase, 
intense activity in the construction area causes unkemptness, dust, air pollution, 
traffic disturbances, and others. So it requires large energy consumption and 
produces greenhouse gas emissions. Precast concrete is a solution because the 
precast concrete cycle from production at the factory to erection in the field is easy to 
monitor and evaluate to reduce energy consumption. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) office building area 4 with 10 floors is then 
planned to use the precast concrete method on the structural components of plates, 
beams, columns, and stairs where the planning refers to SNI 2847:2019, SNI 
1727:2020, and SNI 1726:2019. Structural analysis was carried out using the ETABS 
18.1.1 program. For the occurrence of production errors and erection of precast 
concrete, the Tekla Structures program is used in the modeling and detailing of 
precast components. 

In planning the dimensions of each precast concrete component are obtained. 
The connection of the main beam-column and sub-beam – the main beam uses a short 
console with the main reinforcement diameters 6D25 and 3D19, stirrups 5D16 and 
2D13. The connection of the slab to the beam uses a splice without hooks with an 
extended length of 400mm in tension and 250mm in compression. Column connection 
using PEC 39 column shoe from PEIKKO GROUP. 

 
 
Keywords : Precast Concrete, ETABS, Tekla Structures, Building Information 

Modelling  
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DAFTAR NOTASI 
 

𝐴𝑔 = luas bruto penampang beton, mm². 
𝑏  = Lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang 

lingkaran, mm. 
𝐶  = Koefisien respons seismic. 
D = Pengaruh beban mati layan. 
E = Pengaruh gaya gempa horizontal dan vertikal. 
𝑓𝑐’ = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa. 
Fa = Faktor amplifikasi meliputi faktor amplifikasi getaran 

terkait percepatan pada getaran perioda pendek. 
Fv = Faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili 

getaran perioda 1 detik. 
Fy = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa. 
h  = Spasi horizontal ikat silang atau kaki sengkang pengekang 

(hoop) pusat ke pusat maksimum pada semua muka kolom, 
m. 

ℓ  = Panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu 
komponen struktur, dimana tulangan transversal khusus 
harus disediakan, mm. 

ℓ  = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka 
tumpuan, mm. 

L = Pengaruh beban hidup layan. 
Lr = Pengaruh beban hidup atap layan. 
R = Pengaruh beban hujan kumulatif layan. 
S  = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang ℓ  

mm. 
𝑆  = Parameter respons spektral percepatan gempa MCER 

terpetakan untuk periode 1 detik. 
Ss = Parameter respons spektral percepatan gempa MCER 

terpetakan untuk periode pendek. 
SMѕ = Parameter spektrum respons percepatan pada perioda 

pendek. 
SM₁ = Parameter spektrum respons percepatan pada perioda 1 

detik. 
𝑇 = Periode getar fundamental struktur. 
𝑉 = Gaya geser dasar seismik. 
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W = Pengaruh beban angin. 
αfm = Nilai rata-rata α f untuk semua balok pada tepi panel. 
β = Rasio dimensi panjang terhadap pendek : bentang bersih 

untuk pelat dua arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan 
reaksi, atau sisi fondasi telapak. 

θ = Faktor reduksi kekuatan. 
Δo = Defleksi lateral relatif antara bagian atas dan bawah suatu 

tingkat akibat dari 𝑉 , mm. 
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